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ABSTRACT

The growing need for campaign funds, turned out to be the root of the case of violation of the law, especially with regard
to corruption, money politics, logrolling, abuse of authority and power, as well as other cases. The existence of public accountants
have an important effect in auditing campaign funds.

The method of research using descriptive methods and verification. With a population of 12 public accounting firm, the
number of respondents 24 auditors, with a sample size of 12 public accounting firm, sampling using purposive sample,. Collecting
data using observation, library research, and questionnaires.

The results showed that audit fees have a significant effect on audit quality with the positive direction, which means the
higher the audit fees received by the public accountants audit quality becomes better. Similarly for the audit time budget pressures
have a significant effect on audit quality with the negative direction, which means the higher the time budget pressure is owned by
the public accountants audit quality is lowered. The coefficient of determination indicates that jointly audit fees and audit time
budget pressure on audit quality gives the distribution by 78,4%, while the remaining 21,6% is influenced by other factors such asthe
complexity of the problems faced, auditor motivation, auditor experience and auditor competency.

Keywords: Audit Fees, Audit Time Budget Pressure, Quality Audit.

. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Uang memainkan peranan penting dalam penyelenggaraan pemilu. Bahkan uang menjadi salah satu indikator penting
dalam mengukur kekuatan kandidat dan berdampak langsung bagi kemenangan calon tertentu (Devi, 2012). Kampanye menjadi
salah satu bagian terpenting dalam siklus pemilu karena menjadi momentum bagi kontestan dalam pemilu untuk menggalang
dukungan politik pemilih, sehingga pada umumnya berkaitan secara langsung atau mempengaruhi tingkat keterpilihan kandidat
atau partai politik peserta pemilu. Kekuatan dan kualitas kampanye parpol peserta pemilu sangat dipengaruhi oleh kemampuan
parpol dalam menggalang dan mengelola dana kampanye (Minan, 2012).

Biaya kampanye yang terus meningkat akhirnya menimbulkan ketimpangan atau ketidakadilan di kalangan partai politik
peserta pemilu dan calon. Partai politik dan calon yang memiliki dana besar dapat memaksimalkan kampanyenya untuk merebut
suara pemilih sedangkan partai politik dan calon yang memiliki dana pas-pasan terpaksa berkampanye apa adanya sehingga sulit
merebut hati pemilih (Didik & Lia, 2012). Dari pengalaman pemilu sebelumnya tahun 1999, 2004 serta 2009 (semenjak
pemerintahan orde baru), kebutuhan dana kampanye terus meningkat (Veri, 2012). Meningkatnya kebutuhan akan dana kampanye
tersebut, ternyata menjadi buah kasus-kasus pelanggaran hukum terutama yang berkaitan dengan korupsi, politik uang, jual-beli
suara, penyalahgunaan wewenang dan kekuasaan, serta kasus-kasus lainnya (Lia, 2012).

Kasus tersebut jelas melanggar Peraturan KPU No 17 Tahun 2013 Tentang Pedoman Pelaporan Dana Kampanye. Dalam
peraturan itu disebutkan setiap partai politik wajib melaporkan dana awal kampanye meliputi identitas dan alamat lengkap
penyumbang, besarnya uang sumbangan yang diterima dan uang yang dikeluarkan untuk kebutuhan kampanye. Pemilu 2014 juga
membuat Kalangan akuntan khawatir karena akan menelan dana publik dalam jumlah sangat besar yang tidak dibarengi oleh tata
kelola yang transparan dan akuntabel. Misalnya kejujuran untuk mau mengungkapkan laporan pertanggungjawaban dana
kampanye secara jujur dan transparan (Dwi Setiawan Susanto, 2013).

Untuk mengawasi sistem laporan dana kampanye partai politik (parpol), Komisi Pemilihan Umum (KPU) siap menggandeng
lembaga akuntan publik, guna mewujudkan Pemilihan Umum (Pemilu) 2014 yang transparan (Husni Kamil Malik, 2013). Kantor
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Akuntan Publik (KAP) adalah badan usaha yang didirikan berdasarkan ketentuan peraturan perundang-undangan dan mendapatkan
izin usaha berdasarkan Undang-Undang (UU Nomor 5 Tahun 2011).

Masalah audit dana kampanye pemilu 2014 kali ini tidak hanya terletak pada transparansi dan akuntabilitas parpol dalam
penyampaian laporannya. Kompleksitas tugas yang dibebankan KPU terhadap KAP, memungkinkan bertambahnya biaya
operasional dan membuat IAPI mengusulkan agar fee audit nya dapat dinaikan agar auditor bisa lebih bergairah dalam melakukan
pekerjaannya, karena standar fee yang digunakan untuk audit dana kampanye tahun ini adalah sama dengan standar fee tahun
2009 (M. Achsin 2013).

Kualitas audit itu sendiri menurut Arens et al (2011:105) adalah Audit quality means how tell an audit detects and report
material misstatements in financial statement. Kualitas audit seperti berikut kualitas audit sebagai ketelitian dari informasi yang
disampaikan akuntan publik (Beatty 1989).

Arens et al (2012:88) meyatakan fee audit adalah sebagai berikut audit related fees are for service audit that can only be
provided by CPA firms” .Menurut Sukrisno Agoes (2012:56) fee audit seperti dibawah ini Fee audit adalah imbalan dalam bentuk
uang atau barang atau bentuk lainnya yang diberikan kepada atau diterima dari klien atau pihak lain untuk memperoleh perikatan
dari klien atau pihak lain.

Berdasarkan Coram (2004: 2) bahwa time budget pressure adalah sebagai berikut Time budget pressure is considered to
be a chronic and pervasive type of pressure faced by professional accountant. Sedangkan Herningsih (2006:6) mengungkapkan
bahwatTime budget pressure adalah keadaan dimana auditor dituntut untuk melakukan efisiensi terhadap anggaran waktu yang
telah disusun, atau terdapat pembatasan waktu dalam anggaran yang sangat ketat”.

Fenomena mengenai kualitas audit itu sendiri adalah mengacu pada pemilu sebelumnya, hasil audit dana kampanye
legislatif tahun 2009 tidak memadai sebagai alat konfirmasi pelanggaran dana kampanye. Masuknya sumber-sumber pendanaan
yang dilarang sebagai modal politik peserta Pemilu merupakan potensi-potensi manipulasi dana kampanye. (Abdullah Dahlan,
2014).

Berdasarkan latar belakang dan fenomena yang telah dijelaskan diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
tentang “PENGARUH FEE AUDIT DAN TEKANAN ANGGARAN WAKTU AUDIT TERHADAP KUALITAS AUDIT (Penelitian Pada Kantor
Akuntan Publik di Wilayah Kota Bandung yang terdaftar di IAPI)”.

1.2, Rumusan Masalah
1. Seberapa besar pengaruh fee audit terhadap kualitas audit.
Seberapa besar pengaruh tekanan anggaran waktu audit terhadap kualitas audit.
3. Seberapa besar pengaruh fee audit tekanan anggaran waktu audit terhadap kualitas audit.

N

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian mengenai pengaruh fee audit dan tekanan anggaran waktu audit terhadap kualitas audit adalah :
1. Untuk mengetahui pengaruh fee audit terhadap kualitas audit.
Untuk mengetahui pengaruh tekanan anggaran waktu audit terhadap kualitas audit.
3. Untuk mengetahui pengaruh fee audit dan tekanan anggaran waktu audit terhadap kualitas audit.

N

L. KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN, DAN HIPOTESIS
2.1 Kajian Pustaka
2.1.1. Pengertian Fee Audit
Menurut Sukrisno Agoes (2012:56) fee audit adalah :
“Fee audit adalah imbalan dalam bentuk uang atau barang atau bentuk lainnya yang diberikan kepada atau diterima dari
klien atau pihak lain untuk memperoleh perikatan dari klien atau pihak lain”.

2.1.1.1. Indikator Fee Audit
Menurut Sukrisno Agoes (2012:54) Indikator dari fee audit dapat di ukur dari :
Resiko penugasan
Kompleksitas jasa yang diberikan
Struktur biaya kantor akuntan publik yang bersangkutan dan pertimbangan profesi lainnya
Ukuran KAP

kN

2.1.2. Pengertian Tekanan Anggaran Waktu Audit

Herningsih (2006:6) mengungkapkan bahwa time budget pressure adalah sebagai berikut :

“Time budget pressure adalah keadaan dimana auditor dituntut untuk melakukan efisiensi terhadap anggaran waktu
yang telah disusun, atau terdapat pembatasan waktu dalam anggaran yang sangat ketat”.



2.1.2.1. Indikator Tekanan Anggaran Waktu Audit
Dari beberapa hasil penelitian maka indikator dari penelitian ini adalah ketepatan waktu, pencapaian anggaran waktu,
keterbatasan sumber daya, tingkat efisiensi terhadap anggaran waktu dan kepatuhan auditor.

2.1.3. Pengertian Kualitas Audit

Menurut Boynton et al (2006:7) mengemukakan bahwa :

“Setiap profesi selalu dikaitkan dengan kualitas layanan yang dihasilkan, tidak terkecuali akuntan publik kualitas jasa
sangat penting untuk meyakinkan bahwa profesi bertanggung jawab kepada klien, masyarakat umum dan aturan-aturan kualitas
mengacu pada standar yang berkenaan dengan kriteria atau ukuran mutu pelaksanaan serta dikaitkan dengan tujuan yang hendak
dicapai dengan menggunakan prosedur yang bersangkutan”.

2.1.3.1. Indikator Kualitas Audit
Menurut Standar Pemeriksaan Keuangan Negara (SPKN) unsur-unsur kualitas laporan adalah sebagai berikut :
Tepat waktu
Lengkap
Akurat
Obyektif
Meyakinkan
Jelas
Ringkas

NoukwneR

2.2, KERANGKA PEMIKIRAN
2.2.1. Pengaruh Fee Audit terhadap Kualitas Audit

Elitzur Ramy dan Haim Failk (1996) menemukan bahwa semakin besar fee bagi akuntan publik maka semakin tinggi
kualitas audit yang disajikan pada pemakai informasi keuangan.

2.2.2. Pengaruh Tekanan Anggaran Waktu Audit terhadap Kualitas Audit

Coram dkk (2003) yang menemukan bahwa semakin menurunnya kualitas audit dikarenakan waktu yang dianggarkan
tidak realistis. Seperti juga temuan Waggoner dan Cashell (1991), menurunnya kualitas audit disebabkan adanya alokasi waktu
yang terbatas, sehingga semakin besar transaksi-transaksi yang tidak teruiji.

2.3. HIPOTESIS
Berdasarkan latar belakang,rumusan masalah dan teori yang dikembangkan penulis, dapat ditarik hipotesis sebagai
berikut :
Hi1 : Fee audit berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit.
H2 : Tekanan anggaran waktu audit berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit.
Hs : Fee audit dan tekanan anggaran waktu audit berpengaruh signifikan terhadap kualitas
audit.

. OBJEK DAN METODE PENELITIAN
3.1 Objek Penelitian

Menurut Sugiyono (2010: 13) objek penelitian adalah sebagai berikut :

“Sasaran ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu tentang sesuatu hal objektif, valid, dan
reliable tentang sesuatu hal (variabel tertentu)”.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa objek penelitian merupakan hal objektif, valid dan reliable tentang suatu
hal. Objek penelitian yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah adalah mengenai Fee Audit, Tekanan Anggaran Waktu Audit dan
Kualitas Audit.

3.2 Metode Penelitian

Menurut Sugiyono (2010: 2) metode penelitian adalah :

“Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan
tertentu”.

Dalam penelitian ini, metode deskriptif dan verifikatif tersebut digunakan untuk menguiji lebih dalam pengaruh fee audit
dan tekanan anggaran waktu audit terhadap kualitas audit serta menguji teori dengan pengujian suatu hipotesis apakah diterima
atau ditolak.



3.2.1 Desain Penelitian

Menurut Sugiyono (2010: 13) menjelaskan proses penelitian dapat disimpulkan seperti teori sebagai berikut :
Sumber Masalah

Rumusan Masalah

Konsep dan teori yang relevan dan penemuan yang relevan

Pengajuan hipotesis

Metode Penelitian

Menyusun instrument penelitian

Kesimpulan

Noubkwne

33 Operasionalisasi Variabel
Menurut Sugiyono (2010:38), Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.
Operasional Variabel diperlukan untuk menetukan jenis dan indikator dari variabel-variabel yang terkait dalam penelitian
ini. Variabel-variabel yang diukur dalam penelitian ini yaitu:
1. Variabel Independen (X)
Sugiyono (2010:39) mendefinisikan variabel bebas adalah sebagai berikut:
Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel dependen (terikat)”.
Sesuai dengan judul yang peneliti ajukan, maka yang menjadi variabel bebas adalah fee audit dan tekanan anggaran waktu
audit.
2. Variabel Dependen (Y).
Menurut Sugiyono (2010:39) mendefinisikan variabel devenden adalah sebagai berikut:
Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.”
Variabel dependen alam penelitian ini yaitu kualitas audit.

3.4. Sumber Data

Sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data primer yaitu data yang diperoleh secara langsung dengan
cara menyebarkan kuesioner kepada responden yang menjadi sampel untuk mengetahui tanggapan tentang penelitian yang akan
diteliti, responden dalam penelitian ini adalah auditor partner dan auditor senior pada Kantor Akuntan Publik di wilayah kota
Bandung yang terdaftar di IAPI. Selain itu data primer juga meliputi dokumen-dokumen kantor akuntan publik berupa sejarah
perkembangan KAP, struktur organisasi, dan data-data statistik mengenai jumlah pegawai dan lain-lain yang berhubungan dengan
penelitian ini. Seperti yang diungkapkan oleh Sugiyono (2010:137) mendefinisikan data primer adalah:

“Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul data”.

Sebelum kuesioner digunakan untuk pengumpulan data yang sebenarnya, terlebih dahulu dilakukan uji coba kepada
responden yang memiliki karakteristik yang sama dengan karakteristik populasi penelitian. Uji coba dilakukan untuk mengetahui
tingkat kesahihan (validitas) dan kekonsistenan (reliabilitas) alat ukur penelitian, sehingga diperoleh item-item pertanyaan-
pertanyaan yang layak untuk digunakan sebagai alat ukur untuk pengumpulan data penelitian.

3.5. Alat Ukur Penelitin
3.5.1. Uji Validitas

Validitas dapat diartikan sebagai suatu karakteristik dari ukuran terkait dengan tingkat pengukuran sebuah alat test
(kuesioner) dalam mengukur secara benar apa yang diinginkan peneliti untuk diukur. Suatu alat ukur disebut valid bila dia
melakukan apa yang seharusnya dilakukan dan mengukur apa yang seharusnya diukur.

3.5.2. Uji Reliabilitas

Relibilitas dapat diartikan sebagai suatu karakteristik terkait dengan keakuratan, ketelitian, dan kekonsistenan. Suatu alat
disebut reliabel apabila dalam beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subjek sama sekali diperoleh hasil yang
relatif sama, selama aspek yang diukur dalam diri subjek memang belum berubah. Dalam hal ini relatif sama berarti tetap adanya
toleransi perbedaan-perbedaan kecil diantara hasil beberapa kali pengukuran.



3.6. Polulasi dan Penarikan Sampel
3.6.1 Populasi

Adapun pengertian populasi menurut Sugiyono (2009:115) “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas : obyek
atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulan.”
Populasi dalam penelitian ini adalah Kantor Akuntan Publik di Wilayah Kota Bandung yang terdaftar di IAPI.

3.6.2  Sampel

Adapun teknik pengamblian sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Pengambilan sample
dengan pertimbangan tertentu dapat dilihat dari sebuah penelitian mengenai kualitas audit maka sampel sumber datanya adalah
orang yang memiliki keahlian di bidang audit dan atau akan melakukan audit dana kampanye.

3.7. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dengan dua cara, yaitu Penelitian Lapangan (Field
Research) dan studi kepustakaan (Library Reseach). Pengumpulan data primer dan sekunder dilakukan dengan cara:
1. Studi Lapangan (field research)
a. Wawancara atau interview, yaitu teknik pengumpulan data dengan memberikan pertanyaan-pertanyaan kepada pihak-
pihak yang berkaitan dengan masalah yang dibahas.
b. Kuesioner, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan
tertulis kepada responden.
2. Studi Kepustakaan (library research)
Penelitian ini dilakukan melalui studi kepustakaan atau studi literatur dengan cara mempelajari, meneliti, mengkaji serta
menelaah literatur berupa buku-buku (text book), peraturan perundang-undangan, majalah, surat kabar, artikel, situs web dan
penelitian-penelitian sebelumnya yang memiliki hubungan dengan masalah yang diteliti.

3.8. Rancangan Analisis dan Pengujian Hipotesis

3.8.1 Rancangan Analisis

Berdasarkan pertimbangan tujuan penelitian, maka metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
dan metode verifikatif. Dalam pelaksanaan, penelitian ini menggunakan jenis atau alat bentuk penelitian deskriptif dan verifikatif
yang dilaksanakan melalui pengumpulan data di lapangan.

a. Penelitian deskriptif adalah jenis penelitian yang menggambarkan apa yang dilakukan oleh perusahaan berdasarkan fakta-
fakta yang ada untuk selanjutnya diolah menjadi data. Data tersebut kemudian dianalisis untuk memperoleh suatu
kesimpulan. Penelitian deskriptif digunakan untuk menggambarkan bagaimana pengaruh fee audit dan tekanan anggaran
waktu audit terhadap kualitas audit.

b.  Penelitian verifikatif adalah penelitian yang digunakan untuk menguji hipotesis dengan menggunakan perhitungan statistik.
Penelitian ini digunakan untuk menguji pengaruh variabel independent (X) terhadap variable dependent (Y) yang diteliti.
Verifikatif berarti menguiji teori dengan pengujian suatu hipotesis apakah diterima atau ditolak.

1. Analisis Kualitatif
Dalam penelitian ini untuk mendapatkan data yang lebih lengkap dari variabel X1 (fee audit) dan X, (tekanan anggaran
waktu audit), peneliti menggunakan metode kualitatif dengan mewawancarai narasumber dari divisi yang terkait.

2. Analisis Kuantitatif

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Dimana data variabel independent (X1) fee audit

dan (X2) tekanan anggaran waktu audit yang dikumpulkan melalui kuesioner masih memiliki skala ordinal, maka sebelum

di olah dan dipasangkan dengan data variabel depandent (Y) kualitas audit, data ordinal terlebih dahulu dikonversi menjadi

data interval dengan menggunakan Method of Successive Interval (MSI).

Sebelum kuesioner digunakan untuk pengumpulan data yang sebenarnya, terlebih dahulu dilakukan uji coba kepada
responden yang memiliki karakteristik yang sama dengan karakteristik populasi penelitian. Uji coba dilakukan untuk mengetahui
tingkat kesahihan (validitas) dan kekonsistenan (reliabilitas) alat ukur penelitian, sehingga diperoleh item-item
pertanyaan/pernyataan yang layak untuk digunakan sebagai alat ukur untuk pengumpulan data penelitian.

1. Uji Asumsi Klasik

Pengujian mengenai ada tidaknya pelanggaran asumsi-asumsi klasik yang merupakan dasar dalam model regresi linier
berganda.
a) Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah model regresi mempunyai distribusi normal ataukah tidak
b) Uji Multikolinieritas
Multikolinieritas merupakan suatu situasi dimana beberapa atau semua variabel bebas berkorelasi kuat.
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c) Uji Heterokedastisitas
Asumsi heterokedastisitas adalah asumsi regresi dimana varians dari residual tidak sama untuk satu pengamatan ke
pengamatan lain
2. Analisis Regresi Linier Berganda
Menurut Sugiyono (2010:149) analisis linier regresi digunakan untuk melakukan prediksi bagaimana perubahan nilai variabel
dependen bila nilai variable independen dinaikan/diturunkan.
Dalam penelitian ini, analisis regresi linier berganda digunakan untuk membuktikan sejauh mana hubungan pengaruh fee
audit dan tekanan anggaran waktu audit terhadap kualitas audit pada KAP di wilayah Bandung.
3. Analisis Korelasi Pearson
Analisis Koefisiensi Determinasi (Kd) digunakan untuk melihat seberapa besar variabel independen (X) berpengaruh
terhadap variabel dependen (Y) yang dinyatakan dalam persentase.
4, Koefisien Determinasi
Analisis Koefisiensi Determinasi (Kd) digunakan untuk melihat seberapa besar variabel independen (X) berpengaruh
terhadap variabel dependen (Y) yang dinyatakan dalam persentase.

3.9. Uji Hipotesis

Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan sebelumnya, maka dalam penelitian ini penulis mengajukan hipotesis
sebagai berikut :
a) Hipotesis parsial

Ho : Tidak terdapat pengaruh positif yang signifikan antara fee audit terhadap kualitas audit.

Ha: Terdapat pengaruh positif yang signifikan fee audit terhadap kualitas audit.

b) Hipotesis parsial

Ho : Tidak terdapat pengaruh positif yang signifikan antara tekanan anggaran waktu audit
terhadap kualitas audit.

Ha: Terdapat pengaruh positif yang signifikan antara tekanan anggaran waktu audit

terhadap kualitas audit.
¢) Hipotesis secara keseluruhan

Ho : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara fee audit dan tekanan anggaran waktu
audit terhadap kualitas audit.
Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan antara fee audit dan tekanan anggaran waktu

audit terhadap kualitas audit.

b. Hipotesis Statistik
1) Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji Statistik t).
Dalam pengujian hipotesis ini menggunakan uji dua pihak (two tail test) dilihat dari bunyi hipotesis statistik yaitu hipotesis
nol () : B = 0 dan hipotesis alternatifnya (Ha) : B #0

Ho:B=0 Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara fee audit terhadap kualitas audit.
Ha:B#0 Terdapat pengaruh yang signifikan antara fee audit terhadap kualitas audit.
Ho:B=0 Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara tekanan anggaran waktu audit
terhadap kualitas audit.
Ha:B=#0 Terdapat pengaruh yang signifikan antara tekanan anggaran waktu audit terhadap

kualitas audit.

2) Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji Statistik F).

Ho:B=0 Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara fee audit dan tekanan anggaran
waktu audit terhadap kualitas audit.
Ha:B=0 Terdapat pengaruh yang signifikan antara fee audit dan tekanan anggaran waktu

audit terhadap kualitas audit.

v HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Pengaruh Fee Audit Terhadap Kualitas audit

Hasil dari nilai koefisien regresi untuk fee audit sebesar 1,262, artinya ketika fee audit mengalami peningkatam sementara
tekanan anggaran waktu audit konstan, maka kualitas audit akan meningkat sebesar 1,262.
Hasil dari nilai korelasi yang diperoleh antara fee audit dengan kualitas audit adalah sebesar 0,796. Nilai korelasi bertanda positif,
yang menunjukan bahwa hubungan yang terjadi antara variabel bebas dengan variabel bebas adalah searah. Dimana semakin tinggi
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fee audit, maka akan diikuti pula oleh semakin baiknya kualitas audit. Berdasarkan interpretasi koefisien korelasi, nilai sebesar
0,796 termasuk kedalam kategori hubungan yang kuat, berada dalam rentang interval antara 0,60 - 0,799.

Hasil dari koefisien determinasi fee audit memberikan pengaruh sebesar 56,3%, yang berarti fee audit memberikan pengaruh yang
signifikan sebesar 56,3% terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik di Wilayah Bandung yang terdaftar di Ikatan akuntan
Publik Indonesia (IAPI) sementara sisanya sebesar 43,7% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti seperti kompleksitas
tugas yang dihadapi dan motivasi auditor.

Hasil dari pengujian hipotesis nilai thiung untuk fee audit sebesar 6,787 berada di daerah penolakan Ho sehingga sesuai
dengan kriteria pengujian hipotesis adalah menolak Ho dan menerima Ha, yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara
fee audit terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik di Wilayah Kota Bandung yang terdaftar di lkatan akuntan Publik
Indonesia (IAPI).

Berdasarkan hasil analisis verifikatif dapat disimpulkan bahwa fee audit mempengaruhi kualitas Audit, sesuai dengan hasil
penelitian Bambang Hartadi (2007) yang menunjukan bahwa fee audit memberikan pengaruh signifikan terhadap kualitas audit
demikian juga pada penelitian Elitzur Ramy dan Haim Failk (1996) yang menunjukan bahwa fee audit memberikan pengaruh positif
terhadap kualitas audit.

Fenomena yang menyebutkan bahwa fee audit yang diterima pihak akuntan publik untuk menyelesaikan audit dana
kampanye sama dengan standar fee audit tahun 2009 akan tetapi kompleksitas tugas yang diterima bertambah, ternyata tidak
sesuai harapan auditor. Hal ini terbukti dengan sebagian besar auditor setuju bahwa fee audit harusnya ditentukan oleh beberapa
indikator berikut seperti, kompleksitas tugas yang dibebankan dan struktur biaya akuntan publik. Indikator diatas menjadi dasar
penentuan fee audit yang sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Mulyadi (2002) bahwa besarnya fee audit tergantung dari
resiko penugasan, kompleksitas jasa yang diberikan, tingkat keahlian yang diperlukan untuk melaksanakan jasa tersebut, serta
didukung oleh penelitian De Angelo (1981) yang menemukan bahwa besarnya fee audit biasanya sangat bervariasi antara lain,
resiko penugasan, kompleksitas jasa yang diberikan, tingkat keahlian yang diperlukan untuk melaksanakan jasa tersebut

2. Pengaruh Tekanan Anggaran Waktu Audit Terhadap Kualitas Audit

Hasil dari nilai koefisien regresi untuk tekanan anggaran waktu audit sebesar -0,867, artinya ketika tekanan anggaran
waktu audit mengalami peningkatan, sementara fee audit konstan, maka kualitas audit akan menurun sebesar 0,867 pada Kantor
Akuntan Publik di Wilayah Bandung yang terdaftar di Ikatan akuntan Publik Indonesia (IAPI).

Hasil dari nilai korelasi yang diperoleh antara tekanan anggaran waktu audit dengan kualitas audit adalah sebesar -0,556.
Nilai korelasi bertanda negatif yang menunjukkan hubungan yang terjadi antara keduanya adalah berlawanan. Dimana semakin
tinggi tekanan anggaran waktu audit, akan diikuti oleh menurunnya kualitas audit. Berdasarkan interpretasi koefisien korelasi, nilai
sebesar 0,556, termasuk kedalam kategori hubungan yang sedang, berada dalam interval antara 0,40-0,599.

Hasil dari koefisien determinasi tekanan anggaran waktu audit memberikan kontribusi yang paling dominan terhadap
kualitas audit (Y) dengan kontribusi yang diberikan sebesar 22,1%, pada Kantor Akuntan Publik di Wilayah Bandung yang Terdaftar
di Ikatan akuntan Publik Indonesia (IAPI) sedangkan sisanya sebesar 77,9% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti
seperti pengalaman dan kompetensi.

Hasil dari pengujian hipotesis nilai thitung untuk tekanan anggaran waktu audit sebesar -3,811. Sehingga sesuai dengan
kriteria pengujian hipotesis bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, artinya secara parsial tekanan anggaran waktu audit berpengaruh
signifikan terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik di Wilayah Kota Bandung yang terdaftar di Ikatan akuntan Publik
Indonesia (IAPI).

Berdasarkan hasil analisis verifikatif, tekanan anggaran waktu audit mempengaruhi kualitas Audit sesuai dengan hasil
penelitian Hasil penelitian Coram dkk. (2003), yang menemukan bahwa semakin menurunnya kualitas audit dikarenakan waktu
yang dianggarkan tidak realistis. Penelitian M Waggoner dan Cashell (1991), hasil penelitiannya menunjukkan bahwa menurunnya
kuaitas audit disebabkan adanya alokasi waktu yang terbatas, sehingga semakin besar transaksi-transaksi yang tidak teruiji.

Waktu yang dibutuhkan oleh auditor dalam menyelesaikan pekerjaan audit nya sangat lah sedikit, fenomena ini menjadi
masalah tersendiri bagi para akuntan publik. Waktu 30 hari dalam menyelesaikan pekerjaan audit bukan perkara mudah, hal ini
dinyatakan dalam beberapa indikator seperti keterbatasan sumber daya manusia dan ketepatan waktu, yang mana kantor akuntan
publik tersebut kurang setuju untuk melakukan kegiatan outsorcing dalam mengatasi tekanan anggaran waktu audit yang tinggi.
Dalam hal ketepatan waktu dalam penyelesaian laporan audit apabila waktu yang diberikan pendek, auditor menanggapinya
dengan setuju bisa menyelesaikan pekerjaan audit tersebut, akan tetapi dengan waktu yang pendek bisa saja auditor tersebut
mengurangi jumlah sampel audit demi tercapainya waktu yang telah ditentukan sebelumnya. Hal ini tentunya akan berdampak
pada kualitas audit tersebut, dan sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Suryanita et al (2007) yang menyebutkan bahwa
kualitas informasi akan berkurang apabila terdapat pengurangan sampel audit. Hal ini didukung oleh penelitian M Waggoner dan
Cashell (1991), hasil penelitiannya menunjukkan bahwa menurunnya kuaitas audit disebabkan adanya alokasi waktu yang terbatas,
sehingga semakin besar transaksi-transaksi yang tidak teruji.



2. Pengaruh Fee Audit dan Tekanan Anggaran Waktu Audit tehadap Kualitas Audit

Hasil dari nilai koefisien regresi Konstanta sebesar 26,687 menyatakan bahwa ketika fee audit dan tekanan anggaran waktu
audit bernilai 0 (nol) dan tidak ada perubahan, maka kualitas audit akan bernilai sebesar 26,687.

Hasil dari nilai korelasi parsial, nilai koefisien korelasi yang diperoleh antara fee audit dengan kualitas audit sebesar 0,796.
Nilai korelasi bertanda positif, yang menunjukan bahwa hubungan yang terjadi antara variabel bebas dengan variabel bebas adalah
searah. Dimana semakin tinggi fee audit, maka akan diikuti pula oleh semakin baiknya kualitas audit. Berdasarkan interpretasi
koefisien korelasi, nilai sebesar 0,796 termasuk ke dalam kategori hubungan yang kuat, berada dalam rentang interval antara 0,60
- 0,799. Sedangkan untuk hasil dari nilai korelasi yang diperoleh antara tekanan anggaran waktu audit dengan kualitas audit adalah
sebesar -0,556. Nilai korelasi bertanda negatif yang menunjukkan hubungan yang terjadi antara keduanya adalah berlawann.
Dimana semakin tinggi tekanan anggaran waktu audit, akan diikuti oleh menurunnya kualitas audit. Berdasarkan interpretasi
koefisien korelasi, nilai sebesar 0,556, termasuk kedalam kategori hubungan yang sedang, berada dalam interval antara 0,40-0,599.

Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa kedua variabel bebas yang terdiri dari fee audit dan tekanan anggaran
waktu audit memberikan kontribusi terhadap kualitas audit sebesar 78,4%, sedangkan sisanya sebesar 21,6% merupakan kontribusi
dari faktor lain yang tidak diteliti. Dari hasil perhitungan di atas, terlihat bahwa tekanan anggaran waktu audit (X2) memberikan
kontribusi yang paling dominan terhadap kualitas audit (Y) dengan kontribusi yang diberikan sebesar 56,3%, sedangkan sisanya
sebesar 22,1% yang dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti seperti kompleksitas tugas yang dihadapi, motivasi auditor,
pengalaman auditor dan kompetensi auditor.

Hasil dari pengujian hipotesis nilai Fritung Sebesar 38,024 berada di daerah penolakan Ho sehingga sesuai dengan kriteria
pengujian hipotesis adalah menolak Ho dan menerima Ha, yang berarti secara simultan terdapat pengaruh yang signifikan antara
fee audit dan tekanan anggaran waktu audit terhadap kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik di Wilayah Kota Bandung yang
terdaftar di Ikatan akuntan Publik Indonesia (IAPI).

V. SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka penulis mengambil
kesimpulan sebagai berikut :

1. Fee audit memberikan pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kualitas audit sementara sisanya dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain seperti kompleksitas tugas yang dihadapi dan motivasi auditor. Terdapat hubungan kuat antara fee audit
dengan kualitas audit. Hal ini berarti apabila fee audit yang diterima oleh auditor meningkat, maka kualitas auditnya pun akan
meningkat. Fee audit pada Kantor Akuntan Publik di Wilayah Bandung yang terdaftar di IAPI berada dalam kategori yang
cukup tinggi.

2. Tekanan anggaran waktu audit memberikan pengaruh yang negatif dan signifikan terhadap kualitas audit sementara sisanya
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti pengalaman auditor dan kompetensi auditor. Terdapat hubungan yang sedang
antara tekanan anggaran waktu audit dengan kualitas audit. Hal ini berarti apabila tekanan anggaran waktu audit meningkat
maka kualitas auditnya akan menurun. Tekanan anggaran waktu audit dikategorikan tinggi pada Kantor Akuntan Publik di
Wilayah Bandung yang terdaftar di IAPI.

3. Pengujian hipotesis signifikansi F menunjukan pengaruh fee audit dan tekanan anggaran waktu audit memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap kualitas audit. Hasil penelitian menunjukan bahwa fee audit dan tekanan anggaran waktu audit
bersama-sama mempengaruhi kualitas audit. Namun hubungan antara fee audit dengan kualitas audit lebih dominan
dibandingkan hubungan antara tekanan anggaran waktu audit dengan kualitas audit pada Kantor Akuntan Publik di wilayah
Bandung yang terdaftar di IAPI.

5.2  Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan mengenai fee audit dan tekanan anggaran waktu audit terhadap kualitas
audit pada Kantor Akuntan Publik di wilayah Bandung yang terdaftar di IAPI, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut :

1. Untuk memecahkan permasalahan diatas hendaknya KPU lebih memperhatikan nasib para akuntan publik yang akan
melakukan audit dana kampanye, karena bagaimanapun juga dengan bertambahnya resiko penugasan akan berdampak
makin tinggi pula biaya yang dikeluarkan akuntan publik untuk melakukan audit dana kampanye tersebut. Pemilu yang akan
datang hendaknya, KPU memberikan fee yang wajar untuk kantor akuntan publik yang melakukan audit dana kampanye
sesuai dengan tugas yang dibebankan kepada akuntan publik.

2. Dalam memecahkan permasalahan diatas lebih baik kepada KPU agar lebih bisa mengalokasikan waktu yang sesuai dalam
menyelesaikan pekerjaan audit, karena bagaimanapun juga dalam melakukan audit itu memerlukan waktu yang panjang agar
menghasilkan informasi yang lebih berkualitas.

3. Untuk menyelesaikan masalah tersebut adalah dengan cara merubah prosedur audit dana kampanye itu sendiri, berikan
keleluasaan penuh kepada KAP untuk melakukan audit dana kampanye sehingga temuan-temuan yang dianggap
mencurigakan bisa diungkap asal dana kampanye tersebut dari mana. Pada dasarnya akuntan publik yang bekerja di wilayah
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Bandung dalam menghasilkan kualitas audit yang baik, akan tetapi khusus untuk permasalahan dana kampanye ini, terbentur
oleh prosedur yang harus dilakukan dalam melaksanakan audit.



Lampiran

Tabel 3.1
Operasionalisai Variabel
Variabel Konsep Indikator Skala
Fee Audit (X1) | Fee audit merupakan fee vyang |1. Resiko penugasan Ordinal
diterima oleh akuntan publik setelah |2. Kompleksitas jasa yang diberikan
melaksanakan jasa auditnya. 3. Struktur biaya kantor akuntan
Mulyadi (2002) publik yang bersangkutan dan
pertimbangan profesi lainnya
4. Ukuran KAP
Tekanan “Time bidget pressure adalah keadaan | 1. Ketepatan waktu Ordinal
Anggaran dimana auditor dituntut untuk | 2. Pencapaian anggaran waktu
Waktu Audit melakukan efisiensi terhadap | 3. Keterbatasan sumber daya
(X2) anggaran waktu yang telah disusun, | 4. Tingkat efisiensi terhadap
atau terdapat pembatasan waktu anggaran waktu
dalam anggaran yang sangat ketat”. 5. Kepatuhan auditor
Sedangkan Herningsih (2006:6)
Kualitas Audit | Kualitas audit merupakan fungsi | 1. Tepat Waktu Ordinal
(Y) jaminan dimana kualitas tersebut | 2. Lengkap
akan digunakan untuk | 3. Akurat
membandingkan kondisi yang | 4. Obyektif
sebenarnya dengan kondisi yang | 5. Meyakinkan
seharusnya. 6. Jelas
Russel (2000) 7. Ringkas

Lampiran Output SPSS Analisisi Regresi Linier Berganda

Regresi Linier Berganda

Model Summaryb
Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 8852 784 763 3,15886

a. Predictors: (Constant), Tekanan Anggaran Waktu Audit
(X2), Fee Audit (X1)

h. Dependent Variable: Kualitas Audit (Y)
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Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 26,687 3,633 7,346 000
Fee Audit (X1) 1,262 186 707 6,787 000
Tekanan Anggaran

a. Dependent Variahle: Kualitas Audit (Y)

Coefficients®

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 Fee Audit (X1) 950 1,053
Tekanan Anggaran Waktu Audit (X2) 950 1,053

a. Dependent Variable: Kualitas Audit (Y)

Correlations
Kualitas Audit
(Y)
Fee Audit (X1) Pearson Correlation 796
Sig. (2-tailed) ,000
N 24
Tekanan Anggaran Waktu Audit (X2) Pearson Correlation - 556
Sig. (2-tailed) ,005
N 24
Output Uji Hipotesis Parsial (Uji t)
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 26,687 | 3,633 7,346 ,000
Fee Audit (X1) 1,262 186 707 6,787 ,000
x:;sznugﬁgggan -867 | 227 -397 | -3811 | 001

a. Dependent Variahle: Kualitas Audit (Y)
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Output Uji Hipotesis Simultan (Uji f)

ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 758,833 2 379417 | 38,024 ,000°
Residual 209,546 21 9,978
Total 968,379 23

a. Dependent Variahle: Kualitas Audit (Y)

h. Predictors: (Constant), Tekanan Anggaran Waktu Audit (X2), Fee Audit (X1)
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